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ABSTRAK 

Erlin Rose Diah Arista. “Analisis Economic Value Added (EVA) Dan Market 

Value Added (MVA) Dalam Penilaian Kinerja Keuangan Pada PT Bank Negara 

Indonesia Tbk Periode 2015-2019”. (Di Bawah bimbingan Ibu Lili Syafitri, SE,M.Si 

dan Bapak Rifani Akbar, SE.,MM,.M.Ak., Ak.,CA,). 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah studi tentang Analisis Economic Value 

Added (MVA) dan Market Value Added (MVA) dalam penilaian Kinerja Keuangan PT 

Bank Negara Indonesia Tbk Periode 2015-2019. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis/mengetahui kinerja keuangan PT Bank Negara Indonesia Tbk periode 

2015-201. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis kinerja 

keuangan EVA dan MVA. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan 

metode Economic Value Added (EVA) dan Market Value Added ( MVA) yang 

menunjukkan bahwa dilihat dari metode EVA bahwa PT Bank Negara Indonesia Tbk 

dikategorikan sebagai perusahaan yang mampu memberikan nilai tambah ekonomis 

dimana EVA > 0 atau bernilai positif dari tahun 2015-2019 yaitu tahun 2015 sebesar 

4.969.716,540  juta rupiah, tahun 2016 sebesar 6.091.119,882 juta rupiah, tahun 2017 

sebesar 7.400.700.526 juta rupiah tahun 2018 sebesar. 8.475.540,368 juta rupiah  dan 

tahun 2019 sebesar 7.521.278,037 juta rupiah. Sedangkan metode MVA bahwa PT 

Bank Negara Indonesia Tbk tersebut berhasil meningkatkan kekayaan pemegang 

saham perusahaan dimana MVA > 0 atau bernilai positif yaitu tahun 2015 sebesar 

14.618.574 juta rupiah dengan harga saham Rp.4.990 per lembar, tahun 2016 sebesar 

13.7779.827 juta rupiah dengan harga saham Rp. 5.525 per lembar, tahun 2017 sebesar 

83.718.395 juta rupiah dengan harga saham Rp. 9.900 per lembar, tahun 2018 sebesar 

53.734.388 juta rupiah dengan harga saham Rp. 8.800 per lembar, dan tahun 2019 

sebesar 21.388.005 juta rupiah dengan harga saham sebesar Rp.7.850 per lembar. 

Kata kunci : Kinerja Keuangan, EVA dan MVA 
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ABSTRACT 

 

Erlin Rose Diah Arista. "Analysis of Economic Value Added (EVA) and Market 

Value Added (MVA) in the Assessment of Financial Performance at PT Bank 

Negara Indonesia Tbk for the 2015-2019 Period". (Under the guidance of Mrs. 

Lili Syafitri, SE, M.Si and Mr. Rifani Akbar, SE., MM, .M.Ak., Ak., CA,). 

 

The scope of this research is a study of Economic Value Addezd (MVA) and 

Market Value Added (MVA) analysis in the assessment of PT Bank Negara 

Indonesia Tbk's Financial Performance for the 2015-2019 Period. The purpose of 

this study is to analyze / determine the financial performance of PT Bank Negara 

Indonesia Tbk for the period 2015-201. The method used in this research is 

financial performance analysis of EVA and MVA. Based on the results of 

calculations using the Economic Value Added (EVA) and Market Value Added 

(MVA) method which shows that seen from the EVA method that PT Bank 

Negara Indonesia Tbk is categorized as a company that is able to provide 

economic added value where EVA> 0 or positive value from the year 2015-2019, 

namely 2015 amounting to 4,969,716,540 million rupiah, in 2016 amounting to 

6,091,119,882 million rupiah, in 2017 amounting to 7,400,700,526 million rupiah 

in 2018 amounting to. 8,475,540,368 million rupiah and in 2019 7,521,278,037 

million rupiah. Whereas the MVA method that PT Bank Negara Indonesia Tbk 

succeeded in increasing the wealth of the company's shareholders where MVA> 0 

or a positive value, namely in 2015 amounted to 14,618,574 million rupiah with a 

share price of Rp. 4,990 per share, in 2016 amounted to 13,779,827 million rupiah 

with share price of Rp. 5,525 per share, in 2017 amounting to 83,718,395 million 

rupiah with a share price of Rp. 9,900 per share, in 2018 amounting to 53,734,388 

million rupiah with a share price of Rp. 8,800 per share, and in 2019 amounting to 

21,388,005 million rupiah with a share price of IDR 7,850 per share. 

 

Keywords: Financial Performance, EVA and MVA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian negara berkembang pada era globalisasi 

menuntut para pelaku usaha untuk dapat bersaing mempertahankan kelangsungan 

perusahaan yang unggul secara berkesinambungan baik dalam jangka pendek 

maupun dalam jangka panjang sesuai dengan tujuan umum didirikannya suatu 

perusahaan. “Sebagai salah satu pelaku utama dalam pasar bisnis dunia, perusahaan 

tidak luput dari tuntutan untuk melakukan inovasi dan menemukan konsep atau 

metode baru yang akan digunakan dalam perhitungan matematis oleh manajemen 

agar dapat menang dalam persaingan.” (Sani:2018) 

Persaingan ketat juga muncul di tengah perkembangan dunia perbankan di 

Indonesia yang terjadi antar satu bank dengan bank yang lainnya. Dengan demikian 

menciptakan kondisi pasar yang menuntut bank untuk berperan lebih efektif dan 

efisien dalam mempertahankan perannya dalam sistem perbankan nasional. Demi 

tercapainya hal tersebut, beragam terobosan dilakukan perusahaan dan salah 

satunya dengan melakukan penjualan saham kepada masyarakat (yang dalam hal 

ini disebut sebagai investor atau pemegang saham). Penjualan saham dilakukan 

dengan tujuan untuk menambah modal kerja perusahaan. Kebutuhan akan dana 

dalam jumlah yang besar dan pihak kreditur yang tidak mampu untuk memberikan 

pinjaman karena berbagai alasan seperti tingginya resiko yang akan dialami jika 

terjadi kemacetan, merupakan salah satu alasan perusahaan
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melakukan penjualan saham. Demi menarik minat investor perusahaan harus 

memberikan bagaimana gambaran perusahaan secara umum terutama dalam kinerja 

keuangannya.  

“Kinerja keuangan ialah hasil aktivitas operasi perusahaan yang disajikan 

dalam bentuk angka-angka keuangan.” (Karyoto, 2017:107). Adanya pengukuran 

kinerja tersebut ditujukan sebagai alat bantu bagi manajemen perusahaan yang 

berkaitan dengan pengambilan keputusan perusahaan dan juga untuk 

memperlihatkan kepada investor maupun masyarakat umum bahwa perusahaan 

mempunyai kredibilitas yang baik, karena investor hanya akan berinvestasi atau 

membeli saham pada perusahaan yang menunjukan kinerja keuangan yang baik.  

Pengukuran kinerja keuangan umumnya menggunakan rasio profitabilitas 

dimana ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dilakukan 

dengan menganalisis rasio Return On Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE). 

dan jarang menggunakan perhitungan nilai tambah terhadap biaya modal yang di 

tanamkan.  

Menurut Kartini (dalam Kadim, A & Sunardi : 2020) 

“Kinerja dan prestasi dengan rasio-rasio keuangan tidak dapat 

dipertanggungjawabkan, karena rasio keuangan yang dihasilkan sangat bergantung 

pada metode atau perlakuan akuntansi yang digunakan, dan penggunaan analisis 

rasio keuangan memiliki kelemahan antara lain: 1) Rasio keuangan tidak sesuai 

dengan perubahan tingkat harga. 2) Rasio keuangan sulit digunakan sebagai 

pembanding antara perusahaan sejenis, jika terdapat perbedaan metode akuntansi. 

3) Rasio keuangan hanya menggambarkan keadaan sesaat, yaitu pada tanggal 

laporan keuangan dan periode pelaporan keuangan”. 

PT Bank Negara Indonesia Tbk atau BNI merupakan bank pertama milik negara 

yang lahir setelah kemerdekaan Indonesia. BNI kembali mencatat sejarah



 
 

dengan menjual saham perdananya kepada masyarakat melalui Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) pada tahun 1996. Dalam sejarah 

perbankan nasional, BNI menjadi bank negara pertama yang go-public. 

Sebagai bank yang berumur 73 tahun pada tahun 2019 PT Bank Negara 

Indonesia Tbk. memiliki total aset melampaui Rp 800 triliun, tepatnya Rp 845,61 

triliun atau tumbuh 4,6 persen yoy dibandingkan akhir 2018 yang mencapai Rp 

708,57 triliun. Pertumbuhan aset BNI ini jauh melampaui pertumbuhan aset industri 

perbankan yang mencapai 5,8 persen yoy per Oktober 2019. Kinerja positif ini juga 

didapat dari kontribusi lima anak usaha BNI  yang meliputi BNI Syariah, BNI Life, 

BNI Multifinance, BNI Sekuritas dan BNI Asset Managemen sebesar  11,6 persen 

terhadap total laba BNI Group. (www.bni.co.id, 2020) 

Meskipun asset tidak bisa dijadikan satu-satunya indikator untuk melihat 

kinerja keuangan suatu perusahaan, namun pada umumnya perusahaan yang 

memiliki laba yang tinggi dan sehat itu pasti dikuti dengan kepemilikan asset yang 

besar. Dengan meningkatnya asset bank tersebut dapat meningkatkan ketertarikan 

para investor untuk menambah alokasi dana untuk diinvestasikan sehingga dapat 

menambah modal bagi perusahaan. 

Berdasarkan sumber data yang diperoleh dari laporan keuangan PT Bank 

Negara Indonesia (persero) Tbk, kita dapat melihat jumlah laba dan modal pada 

tabel berikut : 

  

http://www.bni.co.id/


Tabel 1.1 

Laba, Pajak, dan Modal 

(Dalam miliar Rupiah) 

Tahun Laba Pajak Modal 

2015 9.141 2.326 78.438 

2016 11.410 2.993 89.254 

2017 13.771 3.395 100.903 

2018 15.092 4.729 110.374 

2019 15.509 3.861 125.004 
Sumber : Penulis, 2020 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh 

Slamet Heri Winarno (2019) yang melakukan analisis kinerja keuangan dengan 

menggunakan analisis rasio keuangan dimana dibutuhkan alat pembanding antara 

satu pos tertentu dengan pos yang lainnya didalam laporan keuangan, yang dapat 

memberikan petunjuk mengenai kondisi keuangan perusahaan. Selain itu 

perbedaan prinsip antar perusahaan baik dalam penggunaan metode penyusutan dan 

metode penilaian persediaan dapat menyebabkan pengukuran kinerja menjadi 

kurang akurat sehingga setiap alat ukur yang digunakan menyebabkan sulit dalam 

melakukan perbandingan dengan perusahaan lain. 

Meskipun nilainya tercantum dalam laporan keuangan, penggunaan analisis 

laporan keuangan memiliki kelemahan yaitu mengabaikan adanya biaya modal 

sehingga sulit untuk mengetahui apakah suatu perusahaan telah berhasil 

menciptakan suatu nilai atau tidak. 

Adapun analisis yang digunakan peneliti dalam menanggapi kelemahan 

kinerja keuangan perusahaan tersebut adalah dengan menggunakan metode 

Economic Value Added (EVA) dan Market Value Added (MVA). Konsep EVA dan 

MVA merupakan pendekatan yang relatif baru dalam melakukan pengukuran 



 
 

kinerja perusahaan yang dapat berdiri sendiri dan tidak membutuhkan pembanding 

seperti analisis rasio seperti pada penelitian terdahulu. 

Economic Value Added (EVA) digunakan untuk mengukur nilai tambah 

ekonomi yang dihasilkan perusahaan dari kegiatan operasionalnya. Perusahaan 

yang berhasil menciptakan pendapatan di atas biaya modalnya, berarti sudah 

menciptakan nilai tambah. Sebaliknya, bila pendapatan lebih rendah dibandingkan 

biaya modal, berarti telah terjadi penghancuran nilai di perusahaan tersebut. 

Menurut Astuti “Konsep Economic Value Added (EVA) dapat digunakan sebagai 

dasar penilaian pemberian bonus kepada karyawan pada divisi yang membuat 

Economic Value Added (EVA) yang lebih dari nol” (Astuti, 2014:4).  

Disamping metode Economic Value Added (EVA), terdapat metode Market 

Value Added (MVA) yang juga dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan. 

Economic Value Added (EVA) disebut sebagai metrik kinerja (performance metric), 

sedangkan Market Value Added (MVA) lebih merupakan metrik kekayaan (wealth 

metric) yang mengukur nilai perusahaan dari waktu ke waktu. Pada dasarnya 

Market Value Added (MVA) adalah suatu konsep untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan dari sudut pandang eksternal. Menurut Winarto dalam Nadhilah (2015) 

“ Market Value Added (MVA) adalah perbedaan antara modal yang ditanamkan di 

perusahaan sepanjang waktu (untuk keseluruhan investasi baik berupa modal, 

pinjaman, laba ditahan dan sebagainya) terhadap keuntungan yang dapat diambil 

sekarang, yang merupakan selisih antara dan nilai pasar saham dengan invested 

capital dari keseluruhan tuntutan modal. MVA harus menjadi tujuan utama 

perusahaan yang menitikberatkan pada kemakmuran pemegang saham.”  



Economic Value Added (EVA) dan Market Value Added (MVA) tidak hanya 

digunakan perusahaan-perusahaan manufaktur tetapi metode Economic Value 

Added (EVA) dan Market Value Added (MVA) juga dapat diterapkan pada 

perusahaan perbankan yang bergerak dalam bidang keuangan.  Menurut Yapputro 

(2013) penilaian kesehatan bank-bank di Amerika sudah menggunakan alat ukur 

EVA (Economic Value Added) yang dikembangkan oleh Stern & Steward Co sejak 

tahun 1994. Selain itu menurut Winarto dalam Nadhilah (2015) Kedua metode nilai 

tambah ini dapat dijadikan acuan yang lebih baik bagi pemilik modal untuk 

mempertimbangkan apakah perusahaan tersebut akan memberikan keuntungan atau 

kerugian terhadap modal yang dinvestasikan. 

Tujuan investor menanamkan modal pada suatu perusahaan yaitu 

mendapatkan hasil dari ekuitas yang mereka tanamkan. Oleh karena itu perusahaan 

harus memperoleh hasil paling tidak sama dengan hasil yang dapat diperoleh 

investor dari investasi lain dengan risiko yang sama. Inilah mengapa dalam 

membuat keputusan investasi, investor harus menganalisa kinerja keuangan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan bagi para 

investor. 

Maraknya pemain saham yang berspekulasi di pasar saham telah 

mendorong peneliti untuk mencoba menelaah dan menggali kembali beberapa 

metode yang digunakan dalam analisa fundamental yang mempersyaratkan 

investasi dengan jangka waktu panjang. Dalam penelitian ini peneliti bermaksud 

mengangkat metode analisa dalam mengukur kinerja keuangan dengan 



 
 

menggunakan analisis Economic Value Added (EVA) dan Market Value Added 

(MVA). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini penulis 

tertarik untuk membahas dan meneliti masalah tersebut dan menyusunnya dalam 

bentuk skripsi yang berjudul “Analisis Economic Value Added (EVA) Dan 

Market Value Added (MVA) Dalam Penilaian Kinerja Keuangan Pada PT 

Bank Negara Indonesia Tbk Periode 2015-2019”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti 

membuat identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT Bank Negara Indonesia Tbk. Diukur 

berdasarkan metode Economic Value Added (EVA) dan metode Market 

Value Added (MVA) ? 

2. Apakah kinerja keuangan PT Bank Negara Indonesia Tbk diukur 

berdasarkan metode Economic Value Added (EVA) dan Market Value Added 

(MVA) bernilai positif atau negatif ? 

  



1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Bank Negara Indonesia Tbk. diukur 

berdasarkan metode Economic Value Added (EVA) dan metode Market 

Value Added (MVA). 

2. Untuk mengetahui nilai positif atau ngatif dari kinerja keuangan PT Bank 

Negara Indonesia Tbk. dengan menggunakan metode Economic Value 

Added (EVA) dan Market Value Added (MVA). 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, 

antara lain : 

1. Manfaat Akademis : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis yaitu 

memperkaya ilmu mengenai Economic Value Added (EVA) dan Market 

Value Added (MVA) dalam penilaian kinerja keuangan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan 

empiris untuk mengembangkan ilmu Akuntansi khususnya Akuntansi 

Manajemen yang berkaitan dengan analisis Economic Value Added 

(EVA) Dan Market Value Added (MVA) Dalam Penilaian Kinerja 

Keuangan 



 
 

2. Manfaat Praktis : 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat 

dijadikan salah satu bahan pertimbangan atau masukan dan pengetahuan 

bagi perusahaan tentang pengukuran kinerja keuangan khususnya PT 

Bank Negara Indonesia Tbk. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas wawasan peneliti mengenai 

penilaian kinerja perbankan serta mengaplikasikan ilmu yang telah 

didapatkan selama kuliah. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini sebagai 

masukan dan perbandingan untuk pengambilan keputusan dalam 

pengukuran kinerja keuangan dengan metode Economic Value Added 

(EVA) dan Market Value Added (MVA). 
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